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BABI

PENDAHULUAN

I.l..Lats Belakang

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) merupakan bagian dari mata kutiah yang

harus ditempuh sebagai salah satu syarat kelulusan bagi matrasiswa dan mahasiswi Program

Studi Agribisnis Universitas Medan Area. T\iuan kegien pialdek kerja lAargar ini dalah rcbagai

salatr sdr bentuk purgplikasian ilmu secama teuitis ),"mg Elah dipeloldr selana porkuliatran yang

morgenplerneffiasilffiya dilakr:Iffi dahn kE$ffii ini" KEfiffir ini prla dqd nunrpuk disiplin koja dar

pr:cfesiorulivne dalarr bekerja agil dryat mengmal dr.nria ahu lin*ungrr tcrja yarg akan bennanfrat bagi

ndlasi$\a setelah menyelesaikan perkuliahan. Selain itu, praktek kerja lapangan ini juga

perfing urhrk diilati oleh mahasism rnengingat kebtmhar sad ini bukan hanya sekedar ilmu yang

sifatnya teoritiq melainkan juga diperlukan suatu kegiatan yang dapat menambah ilmu yang

telah dipelajari sebelunnya pada saat kegiatan perl<trlillam, dal juga ilrnu yang dipercl*r ketika

melalsaulfft k€i&n palsek keda laangm ini Penulis memilih Pusat Penelitian Kelapa Sawit

sebagai tempat praktek kerja lryangnn uruk mengsahui tentug si$ern silag al(,[l

rstdtasilkmkmnMvbibitkelryamwityargunggulbeftrdita+dartelahberseltifl<asi.

L2 Ruang Lingkgry

Selama kami PKL di PPKS Marihat yaitu tanggal t4 Agustus-l5 September 2017 ada

beberapa kegiatan dari masing-masing Sub Unit yang kami jalani yaitu:

l.Proteksi tanaman,

Di proteksi tanaman mulai tanggal 14 Agushrs-l8 Agustus 2017, dimana kegiatan yang kami

lakukan di Sub unit tersebut yaitu Penelitian Ganoderma. Kami dikenalkan beberapa hasil

penelitian para tim proteksi tanarnan yffig ad1 dimana diantaranya ada beberapa jenis

masalah pada tanaman kelapa sawit yaitu Ganoderma Boinensis, Oryctes Rhinoceros, ulat

api,ulat kantong,Hama Tikus,Bercak Daun.

1
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2. Agronomi,

Di agronomi mulai tanggal 21 Agusus-25 Agustu s 2017, dimana kegiatan yang kami lakukan
dari sub divisi yang kami jalani yaitu pengenalan stasiun klimatologi beserta fungsinya dan
cara kerja dari alat-alat di stasiun tersebut.

3. BRD atau Pemuliaan,

Di BRD atau pemuliaan mulai tanggal 28 Agustus-31 Agustus 2011, kaitan pemuliaan
dengan BRD yaitu inempertahankan cian mencari nretode plasma nutfah sifat yang
baik.mencari karakteristik genetik perkar,vinan silang dan menciptakan hibrisida yait, sif-at-
sifat unggul yang diturunkan ke-anak.

4. Pohon induk,

Di pohon induk mulai tanggal 04 September-O8 September Zt)17, pada divisi pohon induk
terdapat pula dua kegiatan yaitu Pohon Induk dan Pohon Bapak. pada pohon induk kegiatan
yang dilakukan yaitu pengamatan pemunculan bunga, pembungkusan bunga betina.
penyerbukan, pembukaan bungkusan, panen.dikegiatan pohon bapak yaitu pemeriksaan
bunga jantan,pembungkusan b,rnga jantan, dan panen.

5. Produksi,

Di produksi mulai tanggal 11 September-l5 September 2}l7,kegiatan di divisi produksi
yaitu pemecahan dormansi,kegiatan yaitu perendaman, pengeringan, pemanasan.selanjutnya
kegiatarr adalah perkecambahan, dimana kegiatan didalamnya pengemasan kecambah,
selanjutnya pemasnran,dipemasaran kami dikenalkan beberapa tipe beserta harga dari maing-
masing kecambah.

2
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1.3. Tujuan dan Manfaat'

Adapun tujuan umum Praktek Kerja Lapangan (PKL) antaralain:

1) Meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan profesi mahasiswa melalui

penerapan ilmu, latihan kerja, dan pengamatan metode atau cara-cara kerja .vang

diterapkan oleh PPKS Marihat.

2) Menghasilkan lulusan berupa tenaga kerja yang kompeten dan terampil yang siap

pakai dan profesional serta mampu beradaptasi dengan baik di lingkungan masyarakat

luas.

3) Mempelajari ruang lingkup perbenihan di PPKS Marihat.

Adapun tujuan khusus kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini antara lain :

1) Untuk mengetahui metode yang digunakan agar menghasilkan varietas unggulan

kelapa sawit.

2) Untuk mempelajari perlakuan pematahan dormansi yang efektif pada benih kelapa

sawit.

3) Untukmempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi mutu benih kelapa sawit.

4) Mengetahiri informasi-inforrnasi penting tentang perkebunan kelapa sawit di PPKS

Unit Usaha Marihat, Pematang Siantar, Sumatera Utara.

5) Mengetahui tentang bagaimana proses persiapan bibit, proses pohon induk dan

aplikasi apa saja yang perlu dipersiapkan dalam proses tersebut.

Manfaat

Adapun manfaat pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) yaitu :

1) Memperdalam pengetahuan mahasiswa terhadap kesulitan kerja yang akan di hadapi

di lapangan.

2) Meningkatkan keterampilan ilmu dan teknologi yang berhubungan dengan pekeriaan

di lapangan.

3) Melatih disiplin <ian tanggung jawab mahasiswa dalam melaksanakan tugas dan

mengenal kondisi di lapangan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Tentang Komoditas Kelapa Sawit

Kelapa sawit (E/ce is guiinensis) merupakan tanaman jenis palma yang berasal dari daerah
Afrika Barat di kawasan Nigeria. Penyebaran tanaman kelapa sawit secara tidak langsung
terkait aktivitas perdagangan dan perbudakan Afiik a yang dimulai pada tahun 1562. Setelah

ditemukannya benua Amerika dan terbukanya perjalanan ke kawasan Asia, maka tanamar:
kelapa sawit mulai menyebar ke berbagai kawasan oleh bangsa portugis, Spanyol, Inggris
dan Beianda (Setyamidjaja, 2006). Masuknya tanaman kelapa sawit ke Indonesia pada tahun
1848 yang berasal dari N{auritius dan Amsterdam masing-masing dua batang. Bibit tersebut
kemudian ditaman di Kebun Raya Bogor yang selanjutnya disebarkan ke Deli. Sumatera
Utara (Lubis, 2008).

2.2 Proses Budidaya Komoditas Kelapa Sawit

2.2.1 Botani Tanaman

Taksonomi dari tanaman kelapa sawit yaitu :

Embryophyta Siphonagama

Pteropsida

Angiospermae

Monocotyledonae

Paimae

Cocoideae

Elaeis

1. Elaeis guineensis Jacq.

2. Elaeis oleifera (H.B.K) Cotes

3. Elaeis odora

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman berakar serabut. Akar tanaman kelapa
sawit berfungsi sebagai penyerap unsur hara dalam tanah dan respirasi tanaman serta
penyangga tegakan pohon. Sistem perakaran kelapa sawit yaitu akar serabut yang terdiri dari
beberapa bagian yaitu akar primer, akar sekunder, akar tersier dan akar kuartener.

Divisi

Subdivisi

Kelas

Ordo

Famitri

Subfamili

Genus

Spesies

4
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Pcillmbuhan akar pertalna yang nlllncul daFi tti yang“ lah ttnbuh ocrkCCambah)diSebut

radikula yang pttangnya dOpat rnencOpai 15 cln,mampu bertahan sampai 6 bulan.

Akar radikula ini akan membent颯 【akar p五mer dengan diameter 6-10 mm bemgas

mengambil air dan makanan karena cadangan makanan pada endosperln btti telah habis yang

ditandai dengan lepasnya bjiビ Akar prlmer ini akan tumbuh akar‐ akar berukuran lebih kecil

seperti sekur.der dengan diarneter 2-4 11nm,akar llu kemudian rnentlmbuhkan akar tertier dan

kuartencr dengan diameter masing― Fnasing O,7-2 mlln dan O.1‐ 0.3 nlm yang berada dckat

dengan pe.11lukaan tanaho Akar tertier dan kuartener merupakan akar yang paling aktif

mengarnbil air dall hara lain dalaln tanah(Lubis,1992).Dari sisi indikator benih,aktt p五 mer

atau akar radikula dapat dttadikan indikator untuk menentukan kOndisi pertumbuhan benih

yang baik.Batang kelapa sawit tumbuh tegak lllrusタ カοra″ηッdibllngkus oleh pangkal

pelepah daun ψο″ごらおり.Batang ini berbentuk silinde五 s berdialneter O.5 m pada tanaman

dewasa,tidよ mcmiliki kambillm,dan m― ya udak bercabango Pada ttung bttang tcrdapat

titik mmbuh mcmbentuk daun‐ daun dan memttangkan batang dengan bagian bawah

llmumya beAranlebih be躍 (Lubis,1992)。

NIIorfo10gi kelapa sawlt memiliki bentt silinder dengan p01a pertllmbuhan pelepah

Ⅲ Fal yang letaknya agak tegak dan mengarah ke kanan atau ke ki五 。Sifat ini mempakan sifat

genctis scrta tidak inempcngaruhi produksio Secara alalmah tinggi batang dapat inencapai 30

mぅ nalnlln tinggi'batang inijarang ditemui dari sisi produksit Para ahli genetikブ beberapa telah

IIlengubah isiologi tanaman kelapa sawit mettadi lebih pendek mtuk memudahkan panen

(SetyaFni荀 可a,2006).Batang ini lrlemiliki fulgsi sebagai penyangga tjuk dan menyIInpall

serta membawa bahan makanano Produksl pelepah tergantung pada llmllr tanaman,semakin

bemmbab llmlllr tanman9 maka prodti pelepah semakin b彎 よ tetapi setelah nlelewati

lllnllr pЮduktif maka produksi pelepah akan berungo Produksi pelepah pada tanaman

selanla setahlln dapat mencapai 20-30 pelepah lalu akan beFbang mttadi 18 hingga 25

pelepah tergantung llmllr tallallnano PanJang pelepah dam dapat mencapai panJang 9 meter9

pttiang pelepah dipengami oleh vaFi∝ aS dattesubuFan mah.

Pada pohon dewasa m― ya dj画叩ai pelepah sebanyak 40 hingga 50 buah yang

diisi oleh anak daun di kiFi darl kanan tulang daun yang utallla atau disebut παaλ:こ Jun」ah

anak dam tiap pelepah daptt mencapd jllmlah 125 hingga 200 dengan bobot pelepah

trlencapai 4.5 kg bobOt kering(Lubiち 2008).Tanaman kelapa sawlt muld時軸事 pada

llmllr 12-14 bulan dan mulai dipanen pada llmllr 30 bul田 ,tetapi masih menghasi虫m buah
pattF.Tipe bunga tta kelapa sawit teFmaSuk tipe″ ο″οεた欝 yaitu bungajanm dan bunga

beuna terdapat pada satu pohon tetapi dengan tandan yang b∝ 競 Tcrkadang bmgaUNIVERSITAS MEDAN AREA



abnormal

kelamin.

bunga banci atau hermaprodit dimana bunga memiliki dua jenis

Tipe bunga abnomd pada dasa.mya bunga tersebut diafkir und diiadikan tandan

benih,tetapi und bahan pabrik kelapa sa宙 t,bmga ini tetap dibiarkan.Bullga pada kelapa

sawit keluar dari bagian ketiak pelepah`Bllnga jantan memiHki karakte五 飢ik ψ滋ル′yang
belllmlah 100_250 dengan pttang 10‐ 20 cm se■a dialnaer l_1,5五 .Tiap spikelet be五 si

antara 500-1500 bunga berukuran kecil yang menghasilkan tepung sano Tiap tandan bunga

jantan mampu menghasilkan tepllng sari yang telah diayak antara 20-50 graln.

2.2.2.Syarat Tumbuh

Kelapa sawit scmula mcmpakan tallallnan yang tumbuh liar di hutan―
hutan, lalu

dibudidayakan`Tanaman kelapa sawit meme」 ukan kOndisi lingkungan yallg bttk agaF

mampu tumbuh a‐ berproduksi secara Optimalo Keadaan iklim darl tanah merupakan faktOr

世alna bagi pcrmmbuhan keltta sawitぅ di samping faktor_faktOr laimya sepe■ i sifat gendika,

pcrlakuan budidaya,dan penerapan tekno10gi lainnya。

2.2.3.Iklim

Kel叩a sawit te.11lasuk tanaman daerah tropis yang tumbuh baik antara garis lintang

130 Lintang Utra dan 120 Lintang Sdttan,“ mtama di kawasan Afrika,Asれ dan Amerika

Latin. Keadaan ikliin yang dikehendaki 01ch kelapa sawit secara ullllllm adalah sebagai

berikut:

1.Curah ttan

Tallatnall Kelapa samt menghendaki curah httan l.500-4.000 mm pertahm,tetapi

curah ttan optima 2.000-3.000 111m per tahlln,denganj‖ mlah hari ttan ddak lebih dari

180 hari per tahm.Pembttim ttm yang merata dalaIIn satu tah― ya berpengan― g
baik karcna pertumbuhan vegetatif lebih dOminall daripada pe― bullan generatit sehingga

bunga atau buah yang terbentuk relatif lebih sedikit.Nanllln curah httan yang terlalu tinggi

kurang menguntungkan bagi penyelenggaraan kebm karena menggttggu kegiatan di kebm

seperti pemeliharaan tanalnall,kelancaran transportasi,pembakaran ttsa‐
sisa tanaman pada

pembukaan keblln,dan teJadinya erosio COntoh Keadaan curah httall yang baik adalah di

kawasan Sumatera utart yakni berkisar mtta 2.000_4.000 mm peFtahm,denf mllsin

kemarau jatuh pada bulan juni samptt september,tdapi masih ada httan― yang

menyediakan kcbutuhan air bagi talllaman.Keadaan iklim yang demikiall mendOFOng kelapa
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sa、vit incmbentuk bunga dan buah sccara terus mcnerus,sehingga diperolch hasil buah yang

tinggi.

Dijawa,tanalnan kelapa sを wit bcrkcmbang di daerah Banten Selatall yang iklilFmya

relatif cukup basall. Scdangkan di lndonesia bagiall tiinur,■ lisalnya di Kalimantan Tilnur,

yang musiln kemaraunya tegas dan berlangsung sclama 4-5 bulan sc五 ngkali menyebabkan

kcrusakan bahkan kcmatian pada tanaman kclapa sawit.Keadaan ctlrah httan yang kurang

dari 2.000 1111in per tahun tidak bcrarti kurang baik bagi pcrtumbuhan kelapa sawit,asal tidak

tCttadi dCisit air yaitu tidak tcrcapaill)ajumlah ctlrah httan minimum yang.

2.Suhu dan Tinggi Tempat

Suhu lllcrtlpakanね ktOr penting tintuk pertulllbuhan dan hasil kclapa sa、 vit.Suhu rata_

rata tahunan dacrah_daerah peltananlan kelapa sa、 vit berada antara 25-27 0(〕 , yang

mcnghasilkan banyak tandan,Variasi suhu yang baik jangan tcrlalu tinggi.Scmakin bcsar

vanasi suhu semakin renda卜 hasil yang dipcroleho Suhu,dingin dapat rnembuat tandan bunga

mengalami merata sepattang tahtlll.

Kclapa sawit dapat tumbuh baik di daerah tropika basah(12° LU-12° LS)dcng祉

tipc iklim Af danた n(Koppen)maupun A,B,dan C(schmidt&FergusOn)dcngan clevasi O

-600m.Pcngcmbangan kelapa sa、 viこ di dataran tinggi(>600 m dpl)tidak diSarankan karena

kondisi iklim yang kurang scsuai untuk pcrtumbuhan dan perkembangan kclapa sa、 vit.Tidak

disarankan bukan berarti tanaman kelapa sav√ it tidak bisa tumbuh di ketinggian tcrsebutt

Tanalnan kelapa sav√ it tetap dapat tllmbuh dan berkembang, namun untuk memperolch

produkti宙tas yang Optimal perlu manttemen kultur teknis yang tcptt dan tcntunya bllttlh

biaya yang tidak scdikit.

3. Kelembapan dan Penyinaran Matahari

Namun demikian, sejak tahun 1996, berdasarkan kenaikan temperatur di dataran

tinggi, survei dan kajian khusus maka untuk lokasi tertentu (dengan tetap mempertimbangkan

kondisi agroklimat dan lingkungan tanah) .,anarnan kelapa sawit dapat direkomendasi sarnpai

dengan elevasi 850 m dpl.Tanaman kelapa sawit hanya dapat tumbuh optimal pada suhu

minimum 18oC. Hal ini tentu berdampak pada tutupan awan yang makin tinggi yang

menyebabkan lama penyinaran < 5 jam/hari. Disamping itu, kelembaban relatif (Rlt) yang

tinggi tentu akan meningkatkan probabilitas serangan hama penyakit khususnya busuk buah

akibat Marasmius sp.

７

・
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2.2.3 Sifat Kimia Tanah

Tanaman Kelapa sawit membutuhkan unsur hara dalam jumlah besar untuk

pertumbuhan vegetatif dan generatif. Karena itu, untuk mendapatkan produksi yang tinggi

dibutuhkan kandungan unsur hara ;-ang tinggi juga. Selain itu, pH tanah sebaiknya bereaksi

asam dengan kisaran nilai 4.0 - 6.0 dan ber - pFI optimum 5,0 - 5,5.

父
）

t
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BAB HI

SEJARAH PEttBUNAN(PERUSAHAAN)

3.1.Slarah Pcrkebllnan di lndonesia

SCiarah pcrkclllbangan pcrekcbunall di llegど a berkembang,tcllllasuk lndonesia.tidak

dcapat dipisahkan da五 sciarah PCrkenlbangan kolonialismcs kapitalismc,dan modcrnisasi

Sistclll pcrkcbunan nlcrllpakan bagian dtlri slstcin pcickononlian pc腱 aiall komcrsial dan

kapitalistik. Sistelll pcrkcblina1l tela1l nlcnlPCI・ kCnalkain berbagai pembahanlall dalam s),Stelll

pcrckonomian peltanian )「 ang mclllbal、 'a clalllpak perubahan pcnting tcriladap kcllidヒ lpaF]

masyarakat tanahjttahall aau ncgara― negara berkcl■ ban=.

Kchadiran komunitぉ  perkebunan di tana1l jttahan, IIlclainkan lingkungan yalllg bcrbeda

dcngan lingbngan sctel■ pat.Bcntuk dan oricntasi lingkungall pcrkebunan yang lebih tcrt巧 ヒl

ke dunia luar3 mcttadikan lingkungan pcrkembunall seOlah― olah tc_rpisah daH lingkungan

agraris sctcmpat, dianggap tclah lllellciptakan tipe pcreko■ Onlian kantong yang bersifht

dualistis.

Dualis perekOnOnlian tilllbul scbagal akibat da五 adanya scktOr― sektor perckollolllian

yang bcrbeda tingkat produktivitぉnya dan o五 cntasi pelllasarannya,akan tetapi hidup secara

bcrdalnpingan.Eksploitasi sumberdaya tanah dan tellaga kctta yang IIlclimpah di scctOr

tradisional untuk penyclcnggaraall produksI Pasaran Eropa men」 adi kebiiaksanaan politik

pcrekononliall ko10nial.

Sistem perkebunan di lndonesia juga dipcrkenalkan iewat kolonialisme Barat,dalam

hal ini ko10nialisme Belanda. Sistem pellyerahan paksa ittl dapat diterapkan dalal■ l usaha

eksplo● si produksi pcrtanian tanah jttahan yang lal■ gsung ditangani olch perllcrintah kO10ni

Bedanya lalah apabila pOlitik eksploitasi Voc dilakukan secara tidak langsung,yaitu mclalui

kepala―kepala pemeriIItahan fcodal setempat, rnaka politik cksploitasi pemcrintth kolonial

dilakt kan secara langsung,dcngan lnenggunakan systcln pcrkebunan negara.

Pcnシusunan birokasi kolonial yang mOderll, yaitu antara lain hendak mencrapkan

pHsip legal― rasional, hirarkis, difcrcnsiasi dan diskHspsi tugas dan yang bじ rbuda)ra tlllis.

mcnuntut prasyarat lain yaitu pcndidikan. Pcndck kata pcndidikan mcnJadi kcbutuhan

birobasi kolonial, schingga tidak mcnghcrankan Opabila cOrak pendidikan lebih bersifat
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praktis, scdcrhana, terbatas, dan beroricntasi kcpada pcnyiapan tcnaga birohasi. Politk

“pintu terbuka''sebcnal■lya dilakukan atas dcsakan g010ngan mcpcngah yang nlcnghcndaki

tcmpat dalaln proscs eksploitasi tanah jttahan.Kcbanyよ an mercka adalah go10ngan

pcngusaha attu kaum pcmilik modal yang meniadi g01ongan bo巧 uis d・Qll pendukung aliran

politik libcral.

Politik ctis motif pcrllbahan P()litik)ang tcrakhir iniplln pada hakckatllya tidak jauh

berbda dengan scbelullln)・ a・ }aitu pclcstariall kcPcntillgan kaulll kapitalis industl下  di tanah

jaahan,ternlasuk kepcntingalln)a dalanl bindans illdヒ lstri pcrkcbunan.Dua tipc kegiatall

pel‐tanian, yaitu kcgiatan pcltallian )ang nlcnggarap tanainan stibsistcn dall menggarap

tanaman pcrdagangan.Kegiatan pcrtalliall ini nlcnuttukkan bcrbagal keanckaraganlan.baik

dalaI「_scgi tanalnan,pelllilikan tanah,Illotif ckOnOnli,kcbuda)aan_tcknologi dan lingkungall

yang rl■ cmpengaruhi pcrtanlan.

Sistem peladangan secara tempOral dan spadal tersebar luas,mcrupakan s)‐ stcm

pcltanian tidak tetap, yang asal― usuinya dapat dikcmbalikan pada masa prascJarah・  Sitem

peFladangan lcbih banyak diiunlpai di dacrah tropic,yang didukung Olell tingkat kcpadatan

penduduk tcrtcrlttl, dan dilakukan oleh berbagai llllacalll latar bclakang kcbudayaan dan

tingkat perkembangan teknik.Bcrbeda dcngall pcrladangall, system persa、 vahalll merupakan

bangunan alaln scLtar artiflsial ya.lg secrtra tetap ditangani dengan tallaman khususo Scpcrti

hahya systenn pcriadangan dan pcrsa、vahan, systcm kebun telah tua. Menurut pな a ahli,

sistcm kebun tanaman tahunan pada lahan tetap,telah bcrlangsung di lndOnesia berabad― abad

lamamya,sctidak― tidよnyasaak 1200 M.

Kebun kwang mcnuntut tcnaga keJa bcsar,karena tidak mcmcrlukln pcmbangunan

dan pemeliharaan bangllnall irigasi scpe貢 i yang diperlukan pcrsawahan.Kcbun juga tid〔よ

menuntut kcbutuhan lokasi yang istemewa. Sistcm kebun campllran di Ja、 va Timur telah

berlangsung iama,yaitu s可 感こtahun 1200 M,dan di Jawa Tengall malallanjatlh scbelumnya.

Dcrnikian 」uga kcbun kopl dan karct telah mcluas kc perladangan kuna di dacrah

lヽinangkabau sttak akllir abad ke-19.

Hubungan simbiotik dalaln organisasi pcrdangangan maritime antara Ja、 va dan dacrah

lain pada abad ke-16-17,dapat dilihat daH corak pertukaran kOmoditi perdangangan. Kota―

kota]Bandar emporium di Ja、va tumbuh dari abad kc-1l sarnpai abad kc-16. Erllporium di

10
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daerah Indonesia bagian Timur. yaitu J'ernate. Tidore. Makassar, dan juga daerah

Banjarmasin.

VOC memiliki hak istemeu'a untuk berdagang. berla,var clan memegang kekuasaan di
wilayah antara Tanjung harapan dan kepulauan Salomon. T'ujuan yang henciak dikejar adalah

mendirikan kekuasaan di Asia. terutama di Indonesia tia,r merebut hegerrioni perdangangan

Porlugis dan Spanyol serta merebut monopoli p.rriarrsailgan dari irmgan Raja atau

pcrdangangan Prihumi.

l)alam usalta rtntuk menguasai perdangangan nrei:lLri ircrbat{ai.jalan^ raitu cleng:1 :

1. Melalui penaklukan atau kekerasan (Banda).

2. Melalui kontrak monopoli (Ternate).

3. Dasar persetujuan atau dasar perdangangan bebas.

Mengingat tujuan utama y''ang dikejar VOC adalah keuntungan ekonomi yang

diperoleh dari monopoli bahan perdangangan. maka \zOC mengambil kebiiaksanaan politik
pemerintahan secara tidak langsung terhadap daerah 1..ang ada dibawah pengaruhnya.

Dengan demikian, VOC menerapkan system eksploitasi komoditi ekspor dengan

menggunakan sisten paks4 yaitu berupa leveransi atau penyerahan w'ajib dan kontingensi

atau system penyerahan produksi komoditi perdangangan berdasarkan kuota yang ditentukan.

Adapun kontingensi, berupa penyerahan barang-barang ,vang dirvajibkan dalam jumlah yang

ditetapkan, dengan mendapat pembayaran kembali, tetapi dalam jumlah sedikit sekali atau

sama sekali tidak dibayar.

Untuk meng.lwasi penyerahan wajib atau paksa cengkeh dan pala di Maluku, VOC
mengadakan "pelayaran dera", yaitu pelayaran pengawasan dengan menggunakan kapal-

kapal dayung yang besar-besar atau kora-kora yang dipersenjatai.

Pada sekitar tahun 1800, yaitu masa berakhirnya VOC, daerah kekuatan VOC
sebenarnya mencakup beberapa kepulauan di Maluku, Batavia dan sekitarnya, priyangan,

11
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Pantai Utara Jawa,Ч ung Timlr Jawa dan Madura,Padang dan Palcmbang di Sumaterち

Pontianak dan Sambas di Kalimantan,Ma曲餞ssar dan MLIttlasa di Sulawesi.

Tanallnan kelapa saⅥ t elacis gumeensi⇒ berasd dari Atika bar誠 ,merupakan tanalnan

penghasil utama minyak nabati yang mempmyai produkt市 itas lebih tinggi dibandingkan

tanaman penghasil minyak nabati ldmya.Kelapa sawit penalna kali diperkenalkan di

lndonesia oleh pemerintah Belallda pada tahun 1848。 Saat itu ada 4 batang bibit kelapa sawlt

yang ditanam di Kebun Raya bogor(BOtanical Gardenh Bogor,dua berasal dari BourbOn

(Mauritius)dan dua laimya dari Hortus Botanicus,Amstcrdam(Belanda).Awalnya tanarnan

kelapa sawlt dibudidayakan sebagd tanaman hias,sedangkan pembudidayaan tanaman untuk

可 uan kOmersial baru dimulai pada tahlln 1911.

Perintis usaha perkebunan kelapa sawit di lndonesia adalFll AdHen Hallet(orang Belgia)ぅ

kemudian budidaya yang dilanamya diikuti olch K.Schadt yang mcnandai lahimya

perkebunan kelapa saⅥ晟t di lndonesia mulai berkembang`Pcrkebunan kelapa sawlt pcrtama

berlokasi di Pantai Timur Sllmatera(Deli)dan Aceh.Luas areal perkebllnan mencapai 5。 123

Ha.

Pada masa pendudukan Belandtt perkebllnan kelapa sawlt mau pesat sampai bisa

menggeser dominasi ekspor Negara A£ ほka waktu itu.NIlemasuki lnasa pendudukan Jepang,

perkembangan kelapa sawit mengalami kemmduran.Lahan pcrkebllnan mengalalni

penyusutan sebesar 16%dari total luas lahan yang ada sehingga produksi IIllnyak savntpun di

hdonesia hanya lnenca/pai 56.000 ton pada tahun 1948/ 1949,pada hal pada tahun 1940

1ndonesia inengekspor 250.000 ton mmyak savnt。

Pada tahm 1957, setelah Belanda dan Jepang meninggalkan lndonesiap pemerintah

mengambil dih perkebman cengan dasan politik dan kcalnananp.untは mellgamankan

jdamya pЮ duksi,pemelintah meletakkan perwira militer di setiap jettang malllttemen

perkebllnano Peme五 ntah juga membentuk BUMIL oBlmtt Milite⇒ yang merupakan keJa

salna antara buコ直h perkebunan dan lniliter. Perubahan maneJeIIIlen dalalln perkebman dan

kondisi social politik serta kealnanan dalam negeH yang tidak kondusit menyebabkan

produksi kelapa sawlt llnellll― dan posisi hdOnesia sebagai pemasOk lninyak sawlt dunia

terbesar tergeser 01eh Malaysia.
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Pada masa pemerintahan Orde Baru, pembangunan perkebunan diarahkan dalam rangka

menciptakan kesempatan keja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan sektor penghasil

devisa Negara. Pemerintah terus mendorong pembukaan lahan baru untuk perkebunan.

Sampai pada tahun 1980, luas lahan mencapai 294.560 Ha dengan produksi CPO (Crude

Palm Oil) sebesar 721.172 tcn. Sejak itu lahan perkebunan kelapa sawit Indonesia

berkembang pesat terutama perkebunan rakyat. Hal ini didukung oleh kebiiakan Pemerintah

yang melaksanakan program Perusahaan Irrti Rakyat Perkebunan (PIR BI-IN).

Luas areal tanaman kelapa sawit terus berkembang dengan pesat di Indonesia. Hal ini

menunjukkan meningkatnya permintaan akan produk olahannl'a. Ekspor minyak sawit (CPO)

Indonesia antara lain ke Belanda. India, Cina. Malaysia dan Jerman. sedangkan untuk produk

minyak inti sarvit (PKO) lebih banyak diekspor ke BelanCa- Amerika Serikat dan Brasil.

13
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3.2 Sejarah Pusat Penelitian Kelapa Sawit Marihat (ppKS)

Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Marihat berada dijalan lintas Fematang Siantar -
Tanah Jawa. Kecamatan Siantar, Kabupaten Simalungun, yang selama ini dikenal sukses

dalam menghasilkan bibit kelapa sawit,berupa kecarrbah unggulan. Bibit sawit unggul siap

tanam dan Marihat klon, benih bemutu hasil kultur jaringan.

Cikal bakal Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) didirikan pada26 September 1916

oleh Algemeene Proefstation der AVROS (APA). AVROS (Alegemeene Vereniging Van

Rubber Planters ter Oostkust van Sumatera) kemudian berubah nama menjadi Balai

Penelitian Perkebunan Medarr. Hasil-hasil penelitian APA cukup banyak dan sangat berguna

bagi pengembangan perkebunan di Sumatera. Setelah Perang Dunia II sebagian besar

perkebunan di Sumatera terlantar sehingga pada tahun 1952 diadakan penyatuan dengan

"Deli Planters Vereniging". Karena alasan politik dan ekonomi, Pemerintah Republik

Indonesia melakukan nasionalisasi dan mengambil alih perkebunan-perkebunan milik
Belanda.

Pada tahun 1957 AVROS diambil alih dan diubah menjadi Gabungan Pengusaha

Perkebunan Sumatera (GAPPERSU). Selanjutnya APA diganti dengan Balai penelitian

GAPPERSU yang dikenal dengan nama RISPA (Research Institute of the Sumatera planters

Association). Be$asarkan surat keputusan Menteri Pertanian No. 247NM157 tanggal 11

Desember 1957 ditetapkan bahwa zuSPA ditempatkan di bawah Kementerian pertanian RI

yang pengelolaannya dilaksanakan oleh Badan Koordinasi Perkumpulan dan Organisasi

Perkebunan. Pada tahun 1968 RISPA berubah menjadi Balai Penelitian Perkebunan Medan

(BPPM) dengan pembinaan dan pembiayaannya diserahkan kepada Direksi PN Perkebunan I
s/d D( sesuai dengan surat keputusan Menteri Pertaniarr RI No.353lKptslOPll2l1968 tanggal

20 Desember 1968. Pada tatrun 1971 pembinaan Balai Penelitian Perkebunan Medan

diserahkan kepada Dewan Pembina Balai Penelitian Perkebunan dan mendapat dana dari

Cess sesuai dengan surat keputusan Menteri Pertanian RI No.503Afutsl}Pllzllg7l tanggal 5

Desember 1971.

RISPA mendapat biaya dari APBN pada bulan Apil 1976 dan mulai tahun l9Z8

pembinaan Balai Penelitian Perkebunan diserahkan kepada Badan Penelitian dan

Pengembangan Pertanian Departemen Pertanian R[ berdasarkan surat keputusan Menteri

Pertanian RI No.l33lKpts/OPi3ll978. Asosiasi Penelitian dan Pengembangan Perkebtrnan

lndonesia (AP3I) didirikan di Jakarta pada bulan November 1987, Balai-Balai penelitian

Perkebunan ditempatkan di bawah koordinasi AP3I. Sesuai dengan surat keputusan Ketua
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Dewan Pimpinan Harian AP3I No.084/Kpts/DPHIXIUg2 tanggal 24 Desember 1992 tentang

penataan pengelolaan unit pelaksana penelitian di Lingkungan AP3I, maka pada tanggal 4

Februari 1993 dibentuk Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) berkedudukan di Medan, yang

merupakan gabungan dari Pusat Penelitian Perkebunan (Puslitbun) Medan, Puslitbun Marihat

dan Puslitbun Bandar Kuala. Penggabungarr ketiga Puslitbun tersebut dilakukan dalam upaya

peningkatan efi siensi pengelolaan organisasi.

3.3 Uraian Kegiatan

3 .3. 1 . Kegiatan Tata Laksana Perusahaan

1) Aspek organisasi dan manajemen perusahaan

a) Organisasi

PPKS dipimpin oleh seorang Direktur yang dibantu oleh Kepala Bidang Penelitian,

Kepala Biro Umum/SDM, Kepala Bidang Usaha dan Kepala Satuan Usaha Strategis (SUS).

Kepala Bidang Penelitian membawahi tujuh kelompok penelitian yang masing-masing

diketuai oleh seorang Ketua Kelompok Peneliti dan Kepala Urusan Penelitian. Kepala Biro

Umum/SDM membawahi tiga urusan yaitu Urusan SDM dan Hukum, LJrusan Akuntansi dan

Keuangan, dan Urusan Rumah Tangga. Kepala Bidang Usaha membawahi Unit Usaha

Marihat, Unit Usatra Medan, Urusan Pengembangan Usaha dan Promosi, Urusan Pelayanan

dan Konsultasi, seria Urusan Laboratorium dan Pelayanan. Sedangkan Kepala SUS

membawahi semua bagian yang memproduksi, memproses, memasarkan dan mengawasi

kecarnbah kelapa sawit. Di samping itu, Direktur dibantu oleh Kepala Urusan Satuan

Pengawasan Intern (SPI) yang dalam tugasnya bertanggung jawab langsung kepada Direktur.
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2) Aspek Sosial Budaya

Dalam aspek sosial kebudayaan karyawan yang terdapat dalam kebun ppKS Marihat

ialah beranekaragam suku yang dimana mayoritas karyawan 60% merupakan penduduk

setempat sedangkan kebudayaan yang menonjol sampai saat ini adalah sampai saat ini
adalah kebudayaan atau adat Batak dan Jawa. Sedangkan kegiatan yang dilakukan dalam

rutinitas beragama adalah :

a .Beragarna islam dalam kegiatan mingguannya selalu mengadakan perwiritan

dimana kaum bapak pada malam Jumat sedangkan pada kaum ibu pada hari Kamis sore.

b. Beiagama nasrani melalarkan kegiatan ibadah pada hari Minggu, pada kaum anak-

anak melakukan sekolah Minggu pagi dan kegiatan ibadah Minggu jam 10.00.

3) Aspek teknis perkebunan

Aspek teknis merupakan aspek untuk menilai kcsiapan perusahaan d.atam menjalankan

hal-hal teknis atau operasional. Hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu lokasi perkebunan,

fasilitas pendukung serta teknologi yang digunakan untuk produksi, layout, dan proses

produksi.

. Usaha yang dijalankan oleh kebun PPKS Marihat merupakan perdagangan hasil Bibit
Unggul PPKS Marihat. Pasar yang dituju PPKS Marihat adalah PTPN dan masyarakat.
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Tenaga kerja yang bekerja pada kebun PPKS Marihat berasal dari suku Batak dan Jawa.

Tenaga keja tersebut adalah warga setempat dan orang pendatang dari luar. proses

pengangkutan hasil bibit unggul kebun dad PPKS Marihat menggunakan mobil perusahaan,

dan unttrk kendaraan operasional manajemen dan karyawan iatah milik perusahaan dan ada
juga milik sendiri.infrastruktur dari jalan utama menuju perkebunan sangat baik karena jalan

menggunakan aspal karena dekat dari perkotaan pematang siantar.

3.3.2. .Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

Senin,14 Agustus 2017 kegiata.n yang kami lakukan di Praktek Kerja Lapangan iaitu
perkenalaan dengan Staf dan karyawan Pusat penelitian Kelapa Sawit (ppKS)

Selas4 l5 Agustus 2017 kegratan yang kami lakukan di Fraktek Kerja Lapangan raitu

penelitian Ganoderma.

Rabu, 16 Agustus 2017 kegiatan yang kami lakukan yaitu peneneman jamur

menggunakan meciia Potato Dextrose Agar (PDA),

Kantis, 17 Agustus 2017 kegiatan yang kami lakukan yaitu sebagai peserta upacar{r

bendera.

Jumat, 18 Agustus 2017 kegiatan yang kami lakukal yaitu inokulasi.

Senin, 21 Agustus 2017 kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang kami ikuti yaitu

sebagai peserta presentase Universitas Negn Riau dan Universitas Methodis lndonesia.

Selas4 22 Agustus 2017 kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang kami lakukan yaitu

pengamatan fenologi di Pulau Maria Asahan.

Rabu, 23 Agustus 2017 kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang kami lakukan yaitu

mengisi kekosongan kegiatan menanam cabai rawit di belakarg lapangan kantor Agronomi.

Kamis, 24 Agustus 2017 kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang kami lakukan yaitu

pengamatan vegetative kelapa sawit di belakang kantor Agronomi.

Jumat, 25 Agustus 2017 kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang kami lakukan yaitu

presentase di ruang diskusi di hadapan ibu Manajer Eka Listia, SP.MSC menjelaskan tentang

pengaruh Ganoderma terhadap kelapa sawit.
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Senin,28 Aguttus 2017 kegittan Praktck Kela Lapangan yang kami lakukan yaitu

pembahasan teori tcntang pemuliaan tallaman/BRD di kantOr BRD。

Selasa,29 Agustus 2017 kegiatan Praktek Kela Lttangan yang kami lakukan yaitu

pcngamttan Telling pohon di Unit Usaha Bah Jambi.

Rabu,30 Agustus 2017 kegiatan Praktek Ketta Lapangan yang kallni lakukan yaitu

pcngalnatan Fenologitanaman di lapangan Marlhat MA 19/12/2005.

Senin,04 Septmber 2017 kegiatan Praktek Ktta Lapangan yang kami lakukan yaitu

pengamttan bunga dan pembungkusan bllnga betina dilapangan AFD H Marih威
.

Sclasa,05 September 2017 kcgiatan Praktek KeJa Lapangan yang karni lakukan yaitu

panen kelapa sawit dilapangan AFD Ⅱ Marihat.

Rabu,06 September 2017 kegiatan Praktek Ktta Lapmgan yang kamilakukan ydtu

penyerbuktt dan pemungkustt bり ga bOtれa cilapttgan AFD II Marihat.

Kamis,07September2017kegiatanPraktekKttaLapanganyangkalnilakukanyaitu

pengumlDulan polen atau serbuk san dilab pohon induk.

Jllmat,08 September 2017 kegiatan Praktek磯 増a Lapangan yang kalni lakukan yaitu

senarn pagi di lapangan Marihat.

Senin,H September 2017 kegiatan Praktek KeJa Lapangan yang kamilakukan ytttu

persiapan benih.

Selasち 12 September 2017 kegiatan Praktek Ktta Lapangall yang kamilakukan yaitu

seleksi benih。

Rabu,13 September 2017 kegiatan Praktek Ktta Lapangan yang kami lanan yaitu

perllecahan do.11lansl.

Kmis,14 September 2017 kegiatan Praktek KeJa Lapanga.yang kanlilanan yaitu

seleksi kecalnbah yang ingin di kemas.

Jumat, 15 September 2017 kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang kami lakukan r aitu

senam pagi dan perpisahan terhadap staf dan karyawan unit PPKS Marihat.

lR
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1. Kegiakn di Devisi Proteksi Tanaman

Senin,l4 Agustus 2017 kegiatan yang kami lakukan di Praktek Kerja Lapangan yaitu

perkenalaan dengan Staf dan karyawan Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) selain itu

membahas Sejarah PUSAT PENELITIAN KELAPA SAWIT MARII{AT (PPKS).Pusat

Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Marihat berada dijalan lintas Pematang Siantar-Tanah Jawa.

Kecamatan Siantar, Kabupaten Simalungun, ymg selama ini dikenal sukses dalam

menghasilkan bibit kelapa sawit,berupa kecambah unggulan. Bibit sawit unggul siap tanam

dan Marihat klon, benih bemutu hasil kulturjaringan.

Pusat penelitian ini dibentuk pada tanggal 6 juni 1964 dengan naura Pusat Penelitian

Aneka Tanaman Sumatera (PUPENAS) berkeduCukan di Marihat (5 km daari Pematang

Siantar). PUPENAS ditugaskan menangani penelitian aneka tanaman perkebunan yang

berada di bawah BPU Aneka tanaman perkebunan seperti kelapa sawit, teh, coklat, pinus,

dan lain-lain. Sebelumnya penelitian terhadap tanaman tersebut dilakukan secara terpisah

oleh kesatuan PPN SUMUT III di Bah Jmbi dan bagian Research PPN SUMUT VI di Pabatu.

Pembentukan dirasakan sangat penting mengingat setelah pengambilan alih perusahaan oleh

Belanda pada tahun 1957 Algemeene Proefstation der Awos(APA) (Netherland Handles

Maatschappij, Bandar Oliaparmen Cultuur Matschappij, Handles Veriniging Deli

maatschapptj dan lain-lain) kegiatan penelitian ini berjalan sangat lambat bahkan ada yang

berhenti sama sekali. Kekurangan tenaga atrli, biaya, dan keamanan merupakan penyebab

utama.

Guna mendukung perkembangannya maka instruksi Dirjen perkebunan pada tahun

1967, semua pohon induk, matreial seleksi, kebun/blok pengujian dan usaha penyebaran

bahan tanaman yang ada pada masing-masing unit diserahkan pengawasan dan penguasaan

kepada PUPENAS. Hal ini merupakan suatu titik tolak yang baik unurk perkembangan

selanjutnya.

Pada tahun 1968 nama PUPENAS diganti menjadi MARIHAT RESEARCH

STATION dan dan pembinaannya diserahkan kepada PNP I, II, VI, VII, dan VIII. Tetapi

mulai tahun 1973 hingga sekarang pembinaannya dilal$kan PTP VI dan PTP VII.
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Sesual dengan Surat Keputusan Dewan Penyantun dan Pembina yang didasarkan pada

intusi Mente五 Pertanian,pada tahun 1981 11anla Pustt Penelitian ini berubah l電i mttadi

PUSAT PENELITIAN MARIHAT yang disingkat PPM.

PUSAT PENELITIANゝ 漁岨uHAT cPIM)berganti nama nК ttadi Balai Penyelidikan

GAPPERSU atau Research institute of The sllmatra Planters Associaton(RISPA).Status

nama RISPA bcrganti tcrlls bcrganti sinng dcngan dinanlika industri kclapa sawit hdOncsia

yang berkembang pestt hingga 1987 und kemudian berganti nalrna lagi mettadi Pus江

Penelitian Perkebllnan(PUSLITBUN) Medan dan bertahan sampai terlaksananya

penggabllngan antara PUSLITBUNヽ バariht,Bandar Kualtt dan Pusat Penelitian Ⅳledan pada

tangga1 24 Desember 1992 sesuai dengan surat keputusan ketua pimpinan harian asOsiasi

penelitian dan perkembangan perkebunan lndonesia (AP31)

No.084/KPTS/DHP/92.Gablmgan PUSLITBUN dilcbllr mettadi Pusat Penelitian Kelapa

Sawit(PPKS)milik beberapa perkebllnan negara,saat llll dikenal dcngan P躙
.

sel五s■ 15 Agustus 2017 kegiatan yang kamilakukan di Piaktck Keゴ aL■angan yatu

penelitian Ganodc.11la. 1)imtt kegiatan yang kanli lakukan di sub unit tersebut yaitu

pemotongan(RWB)4X6cm dan kemudian di kikis bulu serabutnya lalu direndaln dengan

dr yang telah dicampllr dengan bayclin secukupnya selarna kurang lebih 15 menit dengan

呵 uan mensterikttmya kemudian dicuci dengan alr dan direndam k江 lbali dengan air yang

dicampw quade飩 .Setelah itu direblls selana hang lebih 2 janl di dandang.kemudian

dibungkus dengan plastik putih dan dibuat pipa paralon dittllng plastik mtuk penl卿肛lbatan

kaptt dengan tttuarl supaya a缶 tidak masuk mengenal Rubber WOrd Block(RWB)dan

kemudian kapas dibalut dettan kertas bewama∞ kelat dan di ikat dengan karet gelang dan

dimastan ke autocluve selallna nang lebih 2 jaln.Kami dikenalkan beberapa hasil

peneliian para tim proteksi tanaman yang ada,dimana diantaranya ada beberapa jenis

masalah pada tanaman kelapa sant yaltu Ganode....a Boinengis,Oryctes Rhinoceros,ulat

api,ulat kantong,Hama Tikus,Bercak Dam。

Sterilitti adalah suatu proses undmembunuh semuajasad renikyang屯 sehingga

jika ditumbhan didalalln suatu medillm tidak ada lagijasad renik yang dapat berkemba■
lg

biako Sesuai dengan prakim yag dilakukan ki● Inenggunakan stcrilisasi basah yaitu

autocluve.Autocluve digllnakan sebagai alat ste五 lisasi uap dalam tekanan tinggi.

Penggllnaan autocluve untuk sterilisasi,tutupnyajangan dibuka sembarangan karena tempat

medillm akan meluap dan hanya bOleh abuka ketika mal10maer menmJtan angka O sem

20

UNIVERSITAS MEDAN AREA



dilakukan pendinginan. Biasanya untuk menyeterilkan media digunakan suhu 121 C dan

tekanan Lblin2.

Steril merupakan syarat utama dalam praktikum, apalagi dalam praktikum

mikrobiologi. Sterilisasi dapat dilakukan dengan banyak cara diantaranya dapat secara

langsung dengan mengunakan alkohol yang langsung disemprot ke alat, tempat, dan tangan

praktikan sebelum melakukan praktikum. Alkohol sebagai disinfektan dengan cara

melarutkan lipid pada membran sel mikroorganisme dan mendenaturasi protein liipid yang

dimiliki oleh mikroorganisme tersebut.

Gambar 01. Sterilisasi dengan Autocluve

Rabu, 16 Agustus 2Ol7 kegiatan yang kami lakukan yaitu penanaman jamrrr

menggunakan media Potato Dextrose Agar @DA), Semua alat pelindung diri digunakan

dengan bait ditimbang serbuk media Potato Dextrose Agar (PDA) sebanyak 30 gr,

kemudian dipindahkan serbuk PDA ke beaker glass, lalu ditambahkan aquadest I liter.

Kemudian dipindahkan lagi ke erlenmeyer 800 mI, di homogenkan larutan dengan bantuan

pemaaftNan oven dan pengadukan dengan banfuan alat pengaduk, pelarutan harus sempuma

sehingga tidak ada kristal yang tersisa.

21
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Gambar 02. Larutan Potato Dextrose Agar

Potato Dextrose Agar (PDA) merupakan salah satu media yang baik digunakan untuk

membiakkan suatu mikroorganisme, baik itu berupa cendawan, fungi, bakteri, maupun sel

mahluk hidup. Media PDA merupakan jenis meciia biakan dan memiliki bentuklkonsistensi

padat (solid). Media PDA berfungsi sebagai media kupang 6arnur) dan khamir. Selain itu

PDA digunakan untuk enurnerasi yeast dan kapang dalam suatu sampel atau produk

makanan. PDA mengandung sumber karbohidrat dalam jumlah cukup yaitu terdiri dall, 20%

ekstrak kentang dan2% glukosa sehingga baik untuk pertumbuhan kapang dan khamir tetapi

kurang baik untuk pertumbuhan bakteri. Komposisinya PDA berupa kentang 4 g/l(bersal dari

200 gr kentang), dextrose 15 gl dan aquadest I liter.

Medium merupakan bahan yang digunakan untuk menumbuhkan mikroorganisme

didalamnya, medium tersebut harus memenuhi syarat-syarat antara lain adalah harus

mengandung semua zat-zat hara yang mudah digunakan oleh mikroba , harus mempunyai

tekanan osmosis tegangan permukaan dan PH yang sesuai dengan kebutuhan mikroba yang

akan ditumbuhkan, tidak mengandung zat-zat yang dapat menghambat pertumbuhan

mikroba.
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Gambar 03. Potato Dextrose Agar di Cawan petri

Kamis, i7 Agustus 2017 kegiatan yang kami lakukan yaitu sebagai peserta upacara

bendera.

Jumat, 18 Agustus 2017 kegiatan yang kami lakukan yaitu inokulasi. Pertama sekali

menyernprotkan alkohol ke tangan supaya steril, kemudian membuka kapas dan memperbaiki

plastik yang telah kusut yang berisikan (RWB) supaya tidak sulit memasukan media pDA.

Lalu bersihkan meja dan menyemprotkan alkohol, siapkan pingset dan pisau dan hidupkan

api dan bakar pisau perlatran lalu ambil petri yang berisi PDA dan dipotong menjadi 6 bagian

lalu dimasukkan kedalam plastik dengan bantuan pingset terakhir tutup kembali dengan

kapas yang kering dan dibawa ke ruang lab.
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Gambar 04. RWB Setelah 3 Minggu

4.2. Kegiatan di Divisi Agronomi

Senin, 21 Agustus 2017 kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang kami ikuti yaitu

sebagai peserta presentase Universitas Negri Riau dan Universitas Methodis Indonesia.

Selas4 22 Agustus 2017 kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang kami lakukan yaitu

pengamatan fenologi di Pulau Maria Asahan. Koordinator lapangan memanjat dan menomori

pelepah 6 minggu,sekali dengan pertumbutran pelepah yang diamati 2 minggu sekali, contoh

pelepah yang paling muda no.l44 disebut pelepah no.l setelah dua minggu menjadi 144 + 8
:152.

Gambar 05. Pengamatan Fenologi
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Rabu, 23 Agustus 2017 kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang kami lakukan yaitu

:rengisi kekosongan kegiatan menanam cabai rawit di belakang lapangan kantor Agronomi.
Psrtama sekali dilalrukan persiapan lahan dengan membersihkan rumput disekitar yang akan

- :'rnami cabai rawit.pemindahan polibag dari atap ke lapangan lahan Agronomi dan

':nudian membuka polibag, lalu mencangkul kedalaman tanah untuk ditanam cabai rawit
'::sehut.

Kamis, 24 Agustus 2017 kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang kami lakukan yaitu
'' : 'amatan vegetative kelapa saw'it di belakang kantor Agronomi. pertama ukur tinggi
' - rirlarl menggunakan meteran (cm) lalu turunkan pelepah no.17 dari selur,;h pelepah yang

' 'takili kondisi kelapa sawit lalu menghitung jumla-h duri pelepah, panjang rachis, petiola,
-..iah anak daun satu sisi dalam satuan cm.

罐

Gambar 06. Pengamaian Vegetative

-lumat, 25 Agustus 2017 kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang kami lakukan yaitu
' : '-.1l3Se di ruang diskusi di hadapan ibu Manajer Eka Listia, SP.MSC menjelaskan tenta.ng
- -,:-..ih Ganoderma terhadap kelapa sawit.

'--atasr(i\irrs\BRS,(\qrssSsss\sssss

Senin, 28 Agustus 2017 kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang kami lakukan yaitu
- ir-ntillg pemuliaan tanaman dan Analisis tandan.
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Analisis tandan

Umur 5 tehun memulai produksi, jatuh broadolan (fraksi) setiap individu kelapa sawit

dilakukan ulangan minimal 4 x dengan interval fiarak ayang pertama dengan yang kedua )
yaitu 6 bulan. Proses analisis tandan yaitu :

l) Pengambilan tandan

2) Penulisan identitas tandan

3) Pengumpulan tandan ke TpH (Tempat pengumpulan Hasil)

4) Pengangkutan tandan ke lab

5) Label panen

6) Pengantar panen

7) Pengecekan tandan

8) Timbang tandan

9) Analisis fisik hari berikutnya

Fisik :

a) Pencincangantandan

b) Spikelet dan stalk

c) Contoh buah yaitu setengah dari tandan

d) Pemilahan spikelet

e) Penimbangan buah

mengisi kartu analisa tandan dengan mengisi :

1) Berat tandan

2) Stalk

3) Berat contoh A

4) Berat contoh B

5) Berat buah A

6)Berat spikelet

15 kg

lkg

7ke

7ke

5kg

2ke

%MlDg:...%o
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5/7x14/15=70/105

=0,66

=66%

Pemuliaan tanaman adalah suatu teknologi dan seni untuk memanipulasi gen

kromosom atau kemampuan dan genetik tanaman sehingga sifat-sifat mulia menjadi nihil

tanaman dan lebih berguna sesuai artikel baru keperluzm manusia yang selalu meningkat.

Di pemuliaan tanaman / BRD PPKS Marihat terdapat 6 goLongan :

a. Bibitan dan analisis tandan

b. Plaslna nutfah

c.  Vcgctative

d  Crosing plan

c. Penilnbangan produksi

l  Fenologitanaman

T蒟 ual■ pemuliaan tanaman / BRD yait■ l unttlk dieksploitasi tanamarl yall、

menghasilkan tandan dan BRD rncmbc五 kan ke pohOn induk.

E)ilakukan pcmuliaan tanaman karcna dipemuliaan tanaman tidak ada kontaminasi

scsuai dengan yang diharapkan,dan kontaminasi yang sering teゴ adi OICh angin dan Serangga

Pcnyerbllk Kclapa Sa、 vit(SPKS)

Men―t Saragih(2012)berdaSarkan tebal tipisnya cangkang,kelapa saⅥ t tedttat 3

jenis yaltu:

Dura atau pohon induk dengan karakeristik inti besar dan sandi

genetik homozigot ( Sh + sh +;.

Fesifera atau pohon bapak dengan karakteristik memiliki cangkang

yang sangat tipis atau bisa dibilang tidak memiliki cangkang den!,,r.

sandi genetik homozigot( sh- sh- ).

b.
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c. Tenera dengan karakteristik daging besar dengan cangkang sedang dan

sandi genetiknya heterozigot (sh + sh - )

Gambar 07. Jenis Kelapa Sawit Tenera

Menurut Saragih (2llz)berdasarkan wama buah kelapa sawit dikenal 3 tipe sebagai

berikut:

卜ligrescens yaitu buahnya benvama violet sampai hit〔 通η 、v●111 .1 ‐|

dan mcttadi merah―kuning(orangc)pada wよ m mttang.

Virescens yaitu buahnya bcttarna httau wtt buah masiい ,]li11■ 11■ 1

mCttadi merah―kuning(Orallge)pada waktu matang.

Albescens yitubuah mllda berwama kuning pucat,tembl13● たふ:li「

=

karcna rnengandung seikit karoten.

2)

3)

Te=■ 〔〕
=
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Gambar 08. Buah Kelapa Sawit Tipe Virescens

pembibitan kelapa sawit terdapat dua teknik pembibitan yaitu :

l) Cara langsung tanpa dederan

2) cara tak langsung dengan dua tahap (double stages system), yaitu

melalui dederan / pembibitan awal ( prenursery) selama tiga bulan dan

pembibitan utama (nursery) selama 9 bulan.

Selas4 29 Agustus 2017 kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang kami lakukan yaitu
pengamatan Telling pohon Plasma Nutfah di Unit Usaha Bah Jambi. Mengevaluasi Unit
IJsaha Bah Jambi, kondisi pohon di amati dan ditulis di label pengarnatan telling pohon yang

diamati selama 6 bulan sekali dengan variasi terserang penyakit orites, ganoderma, brow4
mati, jagur dll.

Pengamaatan telLing pohon adalah kegiatan yang dilakukan dengan observasi

lapangan dengan tujuan untuk mengamati dan melihat perkembangan pohon kelapa sawit dan

mengamati pertumbuhannya apakah sehat atau terserang penyakit, ada beberapa penyakit di
kelapa sawit yang diamati di Telling pohon :

l) Oryctes yaitu penyakit yang disebabkan oleh kumbang tanduk yang mengakibatkan

batang daun patah.

2) Brown yaitu penyakit pada daun yang mengakibatkan daun bergelombang pada

petumbuhan daun.

Å琴:
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3) Ganoderma yaitu penyakit yang dapat mengakibatkan kematian pada kelapa sawit yang

menyerang pangkal batang dan akar.

4) Mati yaitu pohon kelapa sawit yang terserang penyakit mematikan yang tidak akan tumbuh

lagi.

5) Erect yaitu kelapa sawit yang pelepahnya keatas dan tidak mau mekar.

6) Rebah yaitu pohon kelapa sawit yang tumbuhnya tidak tegak melainkan kesamping.

Gambar 09. Jamur Ganoderma Menyerang Akar Kelapa Sawit

Tujuan pengamatan Telling pohon yaitu untuk melihat perkembangan kelapa sawit

dan mengamati apakah kelapa sawit sehat atau terkena penyakit seperti terserang ganoderma.

orytes yang disebabkan tumbang tanduk dll.

Rabu, 30 Agustus 2017 kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang kami lakukan vaitu

Crossing Plan di kantor BRD/Pemuliaan.

l.Bunga jantan

Jlka 25% terbuka seludang bunga jantan di bungkus teriline dipanen tandai.

dimasukkan keruang AC bersuhu maksimal22 C selama 3 jam dengan tujuan meminimalkan

kandungan air kemudian di eksekusi dengan digantung di gebuk dan dipukul ialu dirurunl..- .

dan membuka besi dari plastik kondom dihekter dan dibawa ke lab sesuai KTP tbarkot t.

2. Bunga betina
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c.Tenera dengan karakteristik daging besar (sh + sh - )

Kamis,3l agustus 2017 kegiatan praktek kerja lapangan (pkl) yang saya lakukan

yaitu pengamatan fenologi

Menentukan kedudukan daun ke 1, daun pecah antara 80-90 % kemudian tentukan

pelepah-pelepah lainnya 1-8 sesui dengang arah spiralnya, pemberian nomor mulai pelepah

yang pling muda yaitu nomor yang paling tinggi dihitung dengan kelipan 8, pelepah yang

yang terendah no 1, jadi terakhir dinomori 163+8 :171

Kata penologi berasal dari bahasa yunani o'phano" berarti

menunjukkan/memperlihatkan dan logos berarti ilmu. Fenologi ialah cabang ilmu

agrometologi berkenaan hubungan antara cuaca (Iklim) dan fenomena priode biologis seperti

halnya fase perkembangan tanaman atau migrasi dari hewan lain.

Tujuan fenologi untuk mengisi data-data setelah pohon kelapa sawit berusia 3 tahun

dengan mengetahui pertumbuhan generatif. Didalam pengamatan kelapa sawit terdapat 2

spiral yaitu :

1) Spiral kiri

* Tandan sebplah kiri, pelepah disebelah kanan

2) Spiral kanan

I Tandan sebelah kanan, pelepah disebelah kiri

Pertumbuhan pelepah diamati setiap 10 hari sekali yang diamati pertama sekali difenologi

ini dari kuncup ke dompet setelah 10 hari dan dari dompet setelah 2l hali pecatr seludang

maka kita ketatrui jenis bunga betina atau bunga jantan . Bunga tersebut berprodukrif selarn 5

bulan, bunga betina yang telah menjandi tandan yang sudah berumur 5 bulan sudah layak

untuk dipanen.
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Gambar 10. Pengamatan Fenologi di AFD II Marihat

4.4.Kegiatandi Divisi Pohon Induk

Senin 04 septeinber 2017 kegiatan praktek kerja lapangan (PKL) yang kami lakukan yaitu

pengamatan dan pernbungkusan bunga betina.

1)Pe■mm kami mengamati pohon sampe1/pohon yang telah di tandain und menJadi

pohon induk,und melihat pe― buhan bmga betina dan melihat apakah ada

pc― buhan bunga jantan,jika ditmukar■ bungall jantan dipOhon induk harus

dimatikan sebelllm antesis.

2)MemanJat pohon sampel untuk melihat perkembangan bunga betintt jika sudah 25%

bunga betina harus segera dibungkus.

3)Perebahan pel叩 ah menggunakan arit.

4)MembeSikan seludang yttg telah pecah.

5)MenyempЮ tkan baygon ketandan。

6)Dibalut dengan kpas yang sudah dibe五 kan herbisida savin.

7)Dibungkus dengan agrivek

8) Agrivek d五 kat dengan karet ban,bagian bawah tandan yaitu dibonggol tandan.
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9) Dibungkus lagi dengan agrivek bekas supaya tebal dan terhidar dari SpKS( serangga

penyerbuk kelapa sawit),tikus, burung dan lainnya.

Pembungkusan bunga betina

Tandan bunga betina yang berada diketiak pelepah daun mulai muncul satu bulan

sebelum resektif. Pembungkusan bunga betina dilakukan sekekurang-k,rangnya 15 hari

sebelum bunga resektif/ujung seludang bunga masih tertutup dengan kondisi seludang pecah

maksimal 25-35%- Tandan bunga jantan biasanya lebih ramping dan memanjang sedangkan

yang betina pendek dan besar.

Sebelum dibungkus harus dibersikan terlebih dahulu dengan membuang seludang

membersikan tangkai tandan (stalk) setelah dibersihkan dari sampah yang melekat dan

kemudian balut dengan kapas yang telah dibubuhi insektisida savin yang berfungsi untuk
mencegah masuknya serangga dari arah tangkai tandan. Sebagai pengikat digunakan karet
ban bekas mobil, pengikat minimal 6-7 lilitan, selanjutnya tandan yang telah dibungkus

ditutup dengan trilin dua lapis gunanya untuk mencegah serangan hama sehingga

pembungkusan menjadi tebal.

SPIKELET

SELUDANG

Gambar l l.Seludang Bunga Betina Membuka 25%

Selasa, 05 september 2017 kegiatan paktek kerja lapangan (pKL) yang saya lakukan
yaitu panen kelapa sawit dan p:ngontrolan.

Melihat buku pengamatan dan mengecek bunga setelah mengetahui letak tandan

polinator lapangan membawa arit dan kemudian mamanjat tangga besi yang berada didinding
kelapa sawit, setelah sampai diatas letak tandan dipotong menggunakan arit setelah seleksi

menurunkan seluruh tandan yang layak penen, tandan di angkut menggunakan scpeda nrotor

ke TPH.
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Gambar 12. Pengontrolan Bungkusan Bunga Betina

Panen dilakukan 4,5 - 5 bulan setelah peny'erbukan sebelum berondolan jatuh ketanah

(membrondol) harus dipanen karena yang mau diproduksi kecarnbah bukan daging

berbrondol, kelihatan fisik berwarna merah kekuning-kuningan.

Umur 5 tahun jatuh masa produksi setelah jatuh brondolan (fraksi) I ditandai dengan

jatuhnya brondolan l-8, fraksi II jatuhnya brondolan 9-18 dipohon induk (Dura) tidak boleh

dibrondol. Setiap individu kelapa sawit dillnrkan ulangan minimal 4x dengan interval $arak

pertama dengan yang ke dua) yaitu 6 bulan.

Rabtu 06 september 2017 kegiatan paktek kerja lapangan (PKL) yang kami lakukan

yaitu penyerbukan dan pembukaan bungkusan di AFD II kebun Marihat. Adapun bahan dan

alat yang digunakan untuk penyerbukan yaitu polen (serbuk sari) dan tepung talpum (bedak

talek), botol serbuk, paku, alkohol, baygon, kapas.

Penyerbukan dilahkan de-rgan cara terlebih dahulu mengelap jendela agrivek

menggunakan alohol kemudian dilubangi menggunakan paku dan masukkan pipa dari botol

serbuk yang berisi serbuk sari 0,25 gr dan tepung talpum (bedak talek) 4 gr yang telah

tercampur dan disemprotkan ke bunga betina yang telah antesis dari dua sisi jendela dan

kemudian lubang ditutup dengan isolasi, agrivek kemudian di goyang-goyang dan ditepuk-
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tepuk agar polen (serbuk sari) dan tepung tatpum (bedak talek) menyebar dikeseluruh bagran

bunga betina.

l)Penyerbukan

Reseptif brmga ditandai dengan adanya brmga yang mekar pada spikelet dimana

kepala putik berwama putih kekuningan dan wangi sebelum dilakukan penyerbukan tidak ada

SPKS (serangga penyerbuk kelapa sawit) yang masuk. Kemudian penyerbukan dilakukan

dengan cara terlebih dahulu.

2) Pembrrkaan Pembungkusan

Pembukaan pembungkusan dilakukan 15 hari setelah penyerbukan dilakukan

pembukaan pembungkusan karena :

1) Sudah Tidak terima lagi serbuk sari dari luar

2) Kelapa sawit/tandan butuh udara atau cahaya apa bila pembukusan terus

maka akan berpengaruh pada pertubuhan stalyang terhambat dan

pekerja(polinator) susah memasukkan jangkar ktp tandan.

Apabila ditemuka SPKS (serangga penyerbuk kelap sawit) disekitar pembungkusan

agrivek maka penyerbukan dianggap gagal, dibatalkan karena tidak jelas polen(bapak serbuk

sari dari tandan.
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Gambar 13. Pembukaan Bungkusan

Kamis 0? septemb er 2017 kegiatan praktek kerja lapangan (PIC) yang kami lakukan

yaitu pengumpulan serbuk sari (polen) di lab pohon induk Marihat. Adapun bahan dan alat

yaitu : botol pinisilin, botol unit, botol serbuk, talam, alkohol, cilitagel, box manipulasi, oven,

boraks, alat vakum, jarum suntik, gebukan kayu tumpul, obeng, hekter.

Cara kerja yaitu tangkai tandan digantung dalam posisi eksekusi, kemudian dilakukan

pemukulan bungkusan yang berisi bungajantan dengan an kayu tumpul dari segala

arah. Serbuk sari yang terlepas kemudian ditampung dalam kantong pelastik (kondom) yang

kemudian diklip dan diolesi alkohol lalu diberi indentitas dan diberi sesuai dengan label

(KTP) bungajantan.

Tandan yang dterima dati lapangan harus dilengkapi dengan pengantar panen dan

indentitas btrnga jantan. Setelatr dilakukan pemeriksaan maka bunga jantan akan dikondisikan

didalam ruang ber AC selama 3 jam dengan tujuan meminimalkan kandungan air dari bunga

jantan dengan suhu 22 C. Setelah dilakukan pengumpulan tepung sari sesuai dengan cara

kerja diatas dilakukan pengeringan tepung sari, pengayakan untuk membersihkan kotoran

kotoran dari tepung sari dan hasil ditampung dengan ayakan ukuran 800-1000 mesh yang
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dilapiSi kertas tipis dan dibuat didalarn talm dan bagian bawah talaln dibuat cilitagel

secukupnya dengan ttuan menurtan kadar dr dan sebelllm dimasukkan didalalln Oven

tenebih dahulu oven dipanaskan 15 meni dan dipanaskan 15 menit serbuk sarl oOle⇒.Dan

dioven terdapat 2 1alnpu dan l lampu itu 1000 watt.

Gambar 14.Box Manipulasi

Sebelum antesis bllnga Jantan harus dibunょus dengan pemblln3kus yang Sedikit

berbeda benbya yaitu pada bagian baw〔 山nya terdapat kantong plastik tempat penyalllran

tepmg sarl.Bmga lantan hams diblmJmS minima1 10 haFi Sebelllm antesis,biasanya

pembungkusan dilakukall1 10‐ 15 hari sebelllm panen.Bunga akan antesis(60‐ 70%)dapat

diketahui dengan melihtt bunga pada spikelet yang telah mengehnrkan teplmg sarl

OnakSima1 2/3 bagian spikeleり dan bau adas yang wangio Pemanenan sebaiknya dilaun

pada jaln 09.00‐ 12.00.Tandan bmga jantan ini dipotOng dan dimnkan dengan tali,

kemudian di bawa ke laboratorillm tepllng sari.

Pene五maan Tandan Bllnga Jantan Darl Lapang

Tandan yang dite五ma darilapang hams dilengkapi dengan pengantaF panen dan iabel

identitas tandan. Penerinlaall dilakukan pada pukul ll.oo_12.00。  Setelah dilakukan

pemeriksaan terhadap dokumen9 maka tandan dikondisikan di ung ber‐ AC dengan suhu
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maksimal 22 C selama 3 jam.

.Gambar 15. Penerimaan Bunga Jantan di Lab

Pengumpulan Serfuk Sari

Tangkai tandan digantung dalam posisi di sebelah atas. Kemudian

dilatcukanpemukulan bungkusan tandan dengan menggunakan kayu tumpul dari segala

arah.serbuk sari yang terlepas kemudian ditampung dalam kantung plastik yang kemudian

diklip dan bagian luarplastik diolesi alkohol lalu diberi identitas sesuai dengan label tandan.

Pengeringan Serbuk Sari

Serbuk sari yang terkumpul kemudian dimasukkan ke dalam peti manipulasi (yang

telah disterilisasikan) dan dilakukan pengayakan untuk membersihkan kotoran-kotoran yang

tercampur dengan tepung sari. Hasil pengayakan ditampung dengan ayakan ukuran 80-f00

mesh yang telah dilapisi kertas tipis, serta diberikan silica gel aktif 100-200 gram di bagian

bawah ayakan. Kemudian ayakan ditutup dan disegel dengan selotip dan setelah minimal I x
24 jam dilakukan pengampulan tepung sari. Tepung sari hasil pengayakan dipasangi label

sesuai dengan identitas tepung sari.
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Gambar 16.Serbuk Sari Hasil Pengayakan

Penglsian Vial Serbuk Sari

Semm d江‐dtt pengeIIlasan cwadah ayakan3 terlebih dahulu diste五 lisasi

menggmakan alkohol lalu dimぉ 融山m ke dalaln peti manipulasl yang telah diste五 lisasikan

terlebih dahulu.Tepung sarl sebanyak O.25g― dimasukkan ke dalaln vial」 kemudian vial

diberi kapas secukupnya ldu ditutup.Sdiap 2‐ 4宙d kemudian dimastan ke dalarn botol

kaca kecil yang telah berisi 3 gram silika gel aktif Botol diberi identitas tepung sari dan

ditutup dengan tutup karet.Botol kaca kemudian divacllm pada tekanan 7-g dan diSCgcl

dengan mmp alwninium.Botol kaca tepung sari dimastan ke dalanl tteezer dengan suhtT

minimal―‐18oC untuk menunggu pemakaiannya ke lapang.

PenguJlan Viabililas Serbuk Sari

Bahan dan alat yang dirakan untuk pengttian宙 abilitas teplmg san adalah l)media

perkecambahan/sttЮsa 8%,2)boraX 15 ppm,dan 3)air bersiho Media dan tepullg sari

diletakkan pada dek gelas,kemudian dek gdas dan tepung daFi terSebut disimpan dalaln ovell

dengan suhu 38 C selama 3-4jalno Setelah dipanaskan prepartt tepung sari dialntti di bawah

mikroskop.Pengamatan meliputi jlllmlah kecambah tepung sat yang hidup dan mati.

Kemudian dihitmg persentase kecambah tepllng sari yang hidup.
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Gambar 18. Serbuk Sari di Lihat dari Mikroskop
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Pengujian Kehampaan

Pengujian kehampaan dilakukan dengan menggunakan alat suntik yang ditusukkan ke

dalam botol kaca tepung sari. Apabila kolom udara dalam tabung suntik tersebut terhisap

sampai 10 cc maka kehampaan tersebut masih dianggap baik. Sedangkan jika terhisap > 10

cc maka divakum kembali dan dilalarkan tes viabilitas ulang.

Pengujian Kadar Air

AIat dan bahan yang digunakan dalam pengujian kadar air tepung sari adalah botol

timbang, tepung sari, timbangan dan oven. Botol atau wadah ditimbang terlebih dahulu (berat

wadah a Sam). Kemudian tepung sari ke dalam wadah yang sudah ditimbang (wadah +

tepung sari b gram). Setelah ditimbang wadah + tepung sari dimasukkan ke dalam oven

selama 24 jam dengan suhu 105 'C. Setelatr 24 jam wadah + tepung sari dikeluarkan dari

oven dan ditimbang lagi (c gram).

Kadar m (%): [O-a)-(c-a)](b-a) x 100%

Bila KA > 4 oh maka tepung sari tidak dapat digunakan untuk penyerbukan dan harus diafkir.

Apabila < 4 yr, rnaka tepung sari dapat dlgunakan untuk penyerbukan.

Pencampuran Serbuk Sari

Untuk penyerbukan di lapang, tepung sari terlebih dahulu dicamprx dengan tepung

talkum, pencampuftur dilakukan di dalarn peti manipulasi. Setiap I unit tepung sari dapat

dibag untuk I sarnpai 4 bunga betinq lalu dimasukkan ke dalam botol serbuk yang telah

berisi 4 grarn talkum. Pencampuran dilakukan dengan cara dikocok-kocok dan botol serbuk

dan pipa botol serbuk dalam keadaan tertutup selotip. Setiap botol yang telah berisi campuran

tepung sari dan talkum, kemudian dilengkapi dengan label identitas yang akan dipasangkan

pada tandan bunga betina. Persiapan ini dilakukan pada pagi hari yang kemudian siap Jipakai

untuk proses penyerbukan.
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Gambar 19. Bahan Penyerbukan Serbuk Sari dan Tepung Talpum

4.5. Kegiatan di Devisi Produksi

Senin, 11 septernber 2017 kegiatan praktek kerja lapangan (PKL) yang kami lakukan

yaitu : persiapan benih di unit persiapan benih, adapun batran dan alat yaitu : ethrel, air,

penyuntik tandan, alat bor, gelas ukur, tabung pirex. Persiapan benih pertama kalinya

dilakukan dengan menerima tandan bibit dad lapangan yang diangkut oleh mobil dan

menghitung jumlah tandannya, kemudian memisahkan varietas dan untuk mempermudah

pekerjaannya perkelompok/varietasnya dimasukkan kedalam keranjang, selanjutnya

dilakukan pengeboran sedalam 25 cm atau menurut kedalaman stalk untuk dimasukkan

atrelnya dengan ukuran kurang lebih 15-30 mVtandan dengan tujuan mempermudah

perontokan biji kelapa sawit. Setelah di atrel maka ditunggu selama 3-4 hari. Setelah

dilakukan pengeftrman 3-4 hari maka dilakukan perontokan menggunakan mesin perontok

setelah itu dilanjutkan pengupasan dan setelah dikupas dibawa langsung ke ruang dingin

trntuk ditiriskan agar mempermudah dilalcukan penyeleksian benih pada pekerjaan

selanjutnya.

Penerimaan tandan setiap tandan itu rata-rata 1.500 butir benib/tandan. Produksi yang

paling tinggi atau sering disebut panen raya bagi perkebunan kelapa sawit yaitu di bulan Mei

karena musim penghujan dihitung mulai bulanNopember-Desember dan proses perubahan

bunga betina ke tandan (panen) membutuhkan waktu 4-5 bulan.
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Galnbar 20.Penttulan Tandan Sesuai Varietas

Diketahui kenapa tandan semakin besar atau berat pada saat pohon kelapa sawlt

semakin tua itu karena judah tandan yang dihasikan setiap individu kelapa sawit semttin

berkumg/sedikit.

Selasa,12 september 2017 kegiatan praktek ktta lapangan(PKL)yang kalm lakukan

yaltu seleksi benih di unit seleksi benih Marihat,adaplln bahan dan altt yaitu:plsau cuter,

keFaniang penamp‐ng bibit,alas pengaman tngan eOnd∝ 五),plastik putih,kipaso Seleksi

bcnih pertama kali ditimballg berat kotor,lalu di seleksi dengan menabllr bjibcnih ke

kettang penampllngan b∝ L apabila terdapat tti yang kecil akan“ ja●直 dari k銀珂ang

maka akan di avkir,kemudian dibersihkan bulu― bulu serabut yang tertinggal di benih dengan

可llall menghindari jalllllur,kemudian tthitmg judah benih dan ditimbang kembdi ber江

bersih benih dan barkot dipindahkan ke label綺i benih dan sel〔 珂utnya diserahkan ke mit

domansi.

Seleksi benih yaitu pemilihan benih yang layak untuk di kecalnbahkan dengan yang

tidよ layak.Bclllh yang tidak layak dikecambahkan(afki⇒ yaitu:

1)Btti putih

2)Biii b010ng

3)Btti retak
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4) Biji kecil

Gambar 21. Biji Bolong Kelapa Sawit

Gambar 22.Biji Putih Kelapa Sawit

Biji/benih di jemur sampai kering dan bisa dibilang penganginan yang tidak boleh

dijemur dibawah terik matahari, namun dibawa ke ruang pemanas bersuhu 40 c.

Rabu,l3 september 2017 kegixan praktek kerja lapangan (PKL) yang kami lakukan
yaitu pemecahan dormansi di unit dormansi Marihat, adapun bahan dan alat yang digunakan

yaitu : kantung jaring, air, fungisida, kotak (tray) biru, kotak (tray) kuning, oven, media
tempat penimbangan benih, timbangan sartorius, karpet hijau. Pemecahan dormensi pertama

kali dilakukan penerimaan benih dari unit persiapan benih, lalu periksa buku dormensi, benih
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yang dari plastik ditukar ke kantongjaring,rendaln selalna 7 hari,selallna perendallnan setiap

harinya diganti air yaitu dengan alr mata ar yang steril dan di cuci supaya bersih kemudian

dilamtin dengan fmgisida 2 gr/1iter selalna 3‐ 5 menit.Ftemudian benih ditiriskan 24 jalln,

ditunan dan kemudian ditimbaang mtuk mengambil sampel kadtt ar gunanya ngm

mengetahui hasilnya 17‐ 180/O setelah itu dikemas ke kotak bewarna biru,bedh dimasukkan

ke ruang panas selalna 2 bulan/60 hari dengan suhu 38‐ 40 c selama itu setiap 7 hari benih di

keluarkan guna ganti oksigen atau memeriksa benih apakah terkenajamllr selalna 3‐
5 menit.

Rendaman kc II direndam selarna 3 han,dengan perlakuan yang salna bedanya pengc五 ngan

dilakukan selama 5‐ 8 jarn,sebelumya diti五 skan dilarutin dengan hngisida selama 3-5 menit,

dikemas dikotak kuning beralaskan karpet hiiau.Flllngsi karpCt supaya be面
h tidak kc五 ng

ketika dikirim ke unit perkecambaallan dan karpet sebeluttya telah di semprot air. Lalu

ambil sampel untuk mengetahui tes kadar air 22-25C.Setelah it buat blanko dan ki五
m benih

ke perkecambahan.

Do....anSi adalah suatu keadaan berhenti tumbuh yang dialami Orgallllsme hidup dan

bagiannya sebagd tanggapan att suatu keadaaFl yang tidak mendukung pertumbuhan

norFn曇.Domansi merupakan suatu reaksi atas keadaan isik linEttngan atau kimiawi.Benih

yang mengdami dormansi ditandd dengan rend山 町a arnbibisi terhadap ttr,proscs

respraslnya yang terhmbtt dan rendahnya proses maab01islnё  cadangan makanan.

Kamis,14 SeptcmbeT 2017 kegiatanpraktek keFialapangan cKLu yang kmilanall

yaitu seleksi perkecambahan di unit perkecambahan Marihat.Adapm bahan dan dat yang

digunakan yaitu semprot detine,herbisida detine,air mata aiち kOtak Ktraym ming,plastik

putih,label benih/bji kecambah kelapa sa宙 t.Perkecambahan yang di terima dari unit

pemecahan doH田曰□SiCumashn kerllang pelnanas bersuhu 28-30 C selama nang lebih 21

hario E)isemprot detine setelah 10 hari, 14 hari, 18 hari sampa1 12 x seleksi dengan yang

diseleksi yaitu pemmbuhan kecambah yang nO....al kemudian dicatat persilangan dan

keesokan harinya dikirim ke pellllasaran Medan,satukOtak ftrayp kuning bedsi 5。
100 bcnih.
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Cambar2.臨 聰 曲 聰 聯 臨

Pttecambahan merupakan proses pemmbuhan dan perkembangan elnbrio,dengan

tahap awal perkcmbangan suatu tumbuhan,khususnya tumbuhan bcrbui.Ddarn tahap ini,

embFiO di dalam bJi yang semula beFada pada kOndisi d011.lan mengalami stturnlah

perubahan isiO10gis yang menyebab厳 ia berkmbang mettaditumbuhan muda.Tumbuhan

muda ini dikenal sebagal kccambah. Hasil daFi perkecalnbahan ini adalah munc●
1たya

tumbuhan kccil dari dalam bui。

Benih yang dipanen sebelurn tingkalt kemasakan fisi010gisnya tercapai tidak

mcmpunyd viabialitas yang unggi karena belum memiliki cadangan makanan yang cukup

se■a pembentukan embdO belllm sempumao Pada umumnya sewab kadar air bji menurun

dengan cepat sekitaF 20‰ maka benih teFSebut juga telah mencapai masak isiO10gis atau

masak ingsiOnal dan pada saat itu benih mencapai berat kering maksimum,daya tumbuh

maksirrlllm(vigOFl dan daya kecambah maksimllm(宙
abilitasp atau dengan kata lain ben■

mempunyai mutu tertinggl.

袖 略 醐 薔 轟 塾 ,電 teb響 藤 轟 軸 贔 蔽 轟 邪 3_3J7a
radikuh dan plumula.Kccarnbah diselekst jika ada benih yang belum berk∝

ambah maka
dttas― k― li ke dalm」 画鴫薇 口叙蒻 義畿轟薇 d銀 硼田麟は薇 罐゙希 鎌 鑢
sekaF untuk diseLksi kembJi`Halini dapat dilabkan maksimum 12 x pada benIIh di daram

彎 bO■・bh脚 電 抽 肺 動 懃 挽熱 潮 鴻 醜
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Gambar 24. Kecambah Kelapa Sawit PPKS Marihat
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V.PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari Praktek Kerja Lapangan (pKL) ini adalah :

1) Metode yang digunakan untuk menghasilkan varietas unggulan kelapa sawit dalam

pemuliaan tanaman adalah dengan menggunakan metode seleksi dasar timbal balik

atau reciprocal recurrent selection (RRS). Pohon induk yang dihasilkan dengan

menggunakan metode ini adalah dengan mengevaluasi populasi dasar yang telah

tersedia yaitu populasi dura, pesifera, dan tenera. Rendemen minyak dari kelapa sawit

dari dura lebih rendah yaitu < 15 % dibandingkan randemen minyak dari kelapa

sawit tenera yaitu>20 %o.

2) Metode pematahan dormansi meliputi perendaman I dan II yang bertujuan untuk

meningkatkarr kadar air menjadi 22-23 %. Pengeringan/penirisan I dan II berrujuan

untuk mengeringkan benih setelah perendaman, serta pemanasan diharapkan dapat

meretakkan operculum sehingga embrio (plumula dan radikula) dapat tumbuh

menembus endocarp.

3) Faktor yang mempengaruhi mutu benih adalah tingkat kematangan fisiologis dari

buah, ukuran benih yang dipilih, jenis varietas pohon induk yang digunakan, kadar air

dalam benih, serta perlakuan yang diberikan benih

5.2.Saran

Adapun saran yang dapat kami sampaikan yaitu untuk mendapatkan bibit yangja騨

tidak terlepas dari proses pengadaan benih kelapa savat yang baik dan benaro C)leh karena itu,

dalam pcmbibitan kclapa sawlt sangat diperlukan pcngetahuan dan pcngalaman di la2pangan

yang luas schingga tercttainya bibit yang baik dan benar. Selain itu perlu mengikuti

manttemen yang baik,disiplinkttayang tinggi dan disiplin wakm.
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